BAB IlI

QISHASH DALAM AL-QUR’AN

A. Ayat —Ayat Dengan Term Qishash

Allah Swt. menyebutkan kata gishash di dalam Al-Qur’an sebanyak 30
kali dengan term yang bermacam-macam dan makna yang berbeda. Term gishash
dalam bentuk isim berjumlah 10, term gishash dalam bentuk fi il madi berjumlah
4, term qgishash dalam bentuk fi’i/ mudari’ berjumlah 14, dan term gishash dalam
bentuk fi’il amri berjumlah 2 kali disebut dalam Al-Qur’an. Dan ada juga
beberapa ayat yang tidak menyebutkan kata gishash secara langsung, namun
mengandung tindak pidana gishash, seperti surat al-Isra’ ayat 32, surah Al-Furgan
ayat 68, surah Al-Isra’ ayat 33, surah Al-Nisa’ ayat 93, dan surah Al-Maidah ayat
32.

Tabel 3:1

TERM QISHASH YANG DISEBUTKAN DI DALAM AL-QUR’AN
DALAM BENTUK FI'L MADHI

No. | TN® | NamaSurat | TM | No. Ayat Potongan Ayat Ket.
1] 49 Al-Qasas | 28 25 SEN J6 e O 2 3 MK
2 60 Ghafir 40 78 os° _ g1o{o 120 - 5. | MK

3 70 Al-Nahl 16 118 e Larsd s L:f»j;’- \jé\.& &,,\j\ ui-aj MK

4 92 Al-Nisa 4 164 15 G i’/ (i‘é 005 3G i&jj MK

® Tartib Nuzul, lihat: Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an (Jakarta:
Pustaka Alvabet, 2005), 106.
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Tabel 3:2
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TERM QISHASH YANG DISEBUTKAN DALAM AL-QUR’AN
DALAM BENTUK FI’L MUDHARI’

NO. | TN®" | Nama Surat | TM | No. Ayat Potongan Ayat Ket.
1 39 A|-A’I‘af 7 7 &uﬂ:@ G}fLZj 1 o of- g@ 4% MK
i v (,,é_,l.c . REYHER
2 39 AI'A’I'af 7 35 o ; ol < 4 )3'/ o Fo I o z &/ua/ @ MK
-~ Uj-«ﬂ-ﬂ-j—rgwj ) '_‘/ Lﬂl/
ot
3 39 AI-A’raf 7 101 Léj\-:j—:f‘ sl & 4« }’zj‘ é)i? MK
5] 48 Al-Naml 27 76 d“‘ L§ gsl’ \szJ\ Gk 3\ MK
uyzlil as (..;a Lg.ﬂ\ J”.:.‘(_2
6| 52 Hud 11 100 L@_.a_ g1of. 28 4« }5‘ ;'L""'LLJ" 15 MK
1!*/ . "le/;
8| 53 Yusuf 12 3 5| s ‘ : MK
9| 53 Yusuf 12 5 3 65_; SR e 2: s Ju MK
10 55 AI'An’am 6 57 j:é }fbj Z}/i_‘ F H »5‘ ;Sc 5 \ MK
11| 55 | Al-An’am | 6 130 C} ,g’ T &.aks ,if ’J:O} r‘g é/\ MK
12 60 Ghafir 40 78 o ° 2.3 M Ha MK
13 69 Al-Kahfi 18 13 QJ-D . ; % MK
14| 92 Al-Nisa 4 164 MD

e fAaal 45 5L

® Tartib Nuzul, lihat: Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an (Jakarta:
Pustaka Alvabet, 2005), 106
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Tabel 3:3.

TERM QISHASH YANG DISEBUTKAN DALAM AL-QUR’AN
DALAM BENTUK ISM MASHDAR

No. | TN® | Nama Surat | TM | No. Ayat Potongan Ayat Ket.

1] 39 Al-A’raf 7 176 N SO B SRR 5 8% MK
djjg.a_:.ﬁ_r.@.u ua.@&“ UMU

2| 49 | Al-Qashash | 28 25 uf; N JL; . ai\ 2 fﬁ-gj MK

3| 53 Yusuf 12 3 S st el doke s MK

4 53 YUSUf 12 111 ud%?\ é)i{ 3}:.2 o P d :)@ ° 47 MK

51 69 Al-Kahfi 18 64 U@[ﬁ uj; \:Uj\.e o G &3 jL; MK
zZ . %

6| 87 | Al-Bagarah | 2 178 PR e R ORI SN I S P » MD
A Selad) (Sl ST )

7| 87 | Al-Bagarah | 2 179 uuy‘ Llj 3\;5- uahu-“ 3 V}'QJ MD

8| 87 Al-Bagarah 2 194 :pu;’i.\j C“;l" i é‘fé“ ssh ) MD
ot

91 89 | Ali ‘Imran | 3 62 f}i_\ s -5 5‘; e MD

10 | 112 | Al-Maidah | 5 45 MD

SUS sty 318 288 (oliad s
g

% Tartib Nuzul, lihat: Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an (Jakarta:

Pustaka Alvabet, 2005), 106.
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Tabel 3:4

TERM QISHASH YANG DISEBUTKAN DALAM AL-QUR’AN

DALAM BENTUK FI'L AL-AMR

NO. | TN® | NamaSurat | TM | No. Ayat Potongan Ayat Ket.
1 39 -A 7 176 < ;& TP ot T . L af s 8% MK
Al-A’raf Oyat gl aladll 22315
2| 49 Al-Qashash | 28 11 iz " & mai 4&3{ g,Jsz MK
:)j)) ”: y (:-ij ' s
B. Ayat — Ayat Yang Semakna Dengan Qishash
Ada beberapa ayat Al-Qur’an yang secara tidak langsung menunjukkan
hukuman gishash di antarannya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3:5
AYAT AL-QUR’AN YANG SECARA TIDAK LANGSUNG
MENUNJUKKAN HUKUMAN QISHASH
No. | TN | NamaSurat | TM | No. Potongan Ayat Ket.
Ayat
1| 42 Al-Furgan 25 68 SN co. L% s < e 0| MK
q t?;-l;lyl/ﬁ‘@} Lﬁ.S\UMA_.lLdqu_}b
2| 50 Al-lsra | 17 | 33 S0V B s ) 2 fize gy | MK
3| 92 Al-Nisa 4 93 G \JJ\.>- 42 éjb’d \éf/:’ uj; 05&: 43 MD
4| 112 Al-Ma’idah 5 32 LofJ % of % et (L% 2 .. | MD
a gp)wéiw j‘ g““—}*i\‘““_c}d_v”
5| 112 | ALMaidah | 5 | 33| g g B 046 o) e G| MP
s gl it s 59

% Tartib Nuzul, lihat: Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an (Jakarta:
Pustaka Alvabet, 2005), 106.
% Tartib Nuzul, lihat: Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an (Jakarta:
Pustaka Alvabet, 2005), 106.
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C. Asbab al-Nuzul al-Ayat
Asbab al-Nuzul ayat-ayat gishash dalam Al-Qur’an sebagai berikut:
1. QS. Al-Bagarah (2): 178.

Dalam suatu riwayat dikemukakan, ketika Islam hampir
disyariatkan, pada zaman jahiliah ada dua suku bangsa Arab yang
berperang satu sama lainnya. Di antara mereka ada yang terbunuh dan
yang luka-luka, bahkan mereka membunuh hamba sahaya dan wanita.
Mereka belum sempat membalas dendam karena mereka masuk Islam.
Masing-masing menyombongkan diri dengan jumlah pasukan dan
kekayaannya serta bersumpah tidak rida apabila hamba-hamba sahaya
yang terbunuh itu tidak diganti dengan orang merdeka, wanita diganti
dengan laki-laki. Maka turunlah surah Al-Bagarah ayat 178 yang
menegaskan hukum gishash.™

Yang melatar belakangi turunnya surah Al-Bagarah ayat 178 ialah
menghapus tatanan sosial antara yang kuat dan yang lemah sehingga
mampu memberikan rasa persamaan hak bagi keduanya, dan juga
memutuskan rantai balas dendam yang terjadi antara dua suku yang

berperang atau bertikai.”

™ Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari Sa’id bin Jubair. Lihat:
Qomaruddin Sholeh, dkk., Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-Ayat Al-
Qur’an (Bandung: Diponegoro, 2007), 50.

"2 Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir yang bersumber dari Qatadah. Lihat: Qomaruddin Sholeh,
dkk., Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-Ayat Al-Qur’an (Bandung:
Diponegoro, 2007),
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2. QS. Al-Bagarah (2): 194.

Dalam suatu riwayat dikemukakan peristiwa sebagai berikut: pada
bulan Dzulga’dah, Nabi Muhammad dengan para sahabatnya berangkat ke
Mekah untuk menunaikan umrah dengan membawa kurba. Setibanya di
Hudaibiyyah, mereka dicegat oleh kaum musyrikin. Kemudian dibuatlah
perjanjian, yang isinya antara lain agar kaum Muslimin menunaikan umrah
pada tahun berikutnya. Pada bulan Dzulqa’dah tahun berikutnya,
berangkatlah Nabi beserta para sahabatnya ke Mekah, dan tinggal di sana
selama tiga malam. Kaum Musyrikin merasa bangga dapat menggagalkan
maksud Nabi untuk umrah pada tahun yang lalu. Allah swt membalasnya
dengan meluluskan maksud umrah pada bulan yang sama pada tahun
berikutnya. Turunlah surah Al-Bagarah ayat 194 berkenaan dengan
peristiwa itu.

3. QS. Al-Maidah (5): 45

Pada suatu waktu ada seseorang Yahudi melakukan pembunuhan
terhadap seseorang yang lain. Kemudian mereka meminta fatwa kepada
Rasulullah tentang hukum pembunuhan tersebut. Mereka akan menerima
ketetapan Rasulullah, apabila beliau menetapkan hukum diat (denda).
Kalau memberikan fatwa hukum gishash mereka tidak akan mentaatinya.
Sehubungan dengan peristiwa itu Allah menurunkan surah Al-Maidah ayat

41-45 sebagai ketegasan hukum Allah yang harus ditegakkan secara adil.
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Bagi mereka yang mencari hukum selain apa yang telah ditetapkan Allah,
maka bagi mereka kekufuran dan siksaan yang berat.”
4. QS. Al-Furgan (25): 68.

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa Ibnu Mas’ud bertanya
kepada Rasulullah saw., tentang dosa yang paling besar. Rasulullah
menjawab: engkau membuat sekutu untuk Allah, padahal Dia yang
menjadikanmu. la bertanya: kemudian apa lagi maka Rasulullah
menjawab: membunuh anakmu Kkarena takut makan besertamu. la
bertanya: kemudian apa lagi maka Rasulullah menjawab: engkau berzina
dengan istri tetanggamu. Maka Allah menurunkan ayat ini yang
membenarkan kata-kata Rasulullah tadi.”

5. QS. Al-Nisa’ (4): 93.

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa ayat ini turun berkenaan
dengan seorang Ansar yang membunuh saudara Migyas bin Sababah. Nabi
saw, membayarkan diat (denda) kepada Miqyas. Tetapi setelah ia
menerima  dendanya, ia menerkam pembunuh adiknya serta
membunuhnya. Maka bersabdalah Rasulullah: “Aku tidak menjamin
keselamatan jiwanya,baik di bulan halal atau pun di bulan haram.” Maka

Miqgyas pun terbunuh dalam peristiwa fath al-Makkah.”

3 Mahali, Asbabun Nuzul Studi Pendalaman Al-Qur’an: al-Maidah al-Isra’ (Jakarta: CV
Rajawali, 1989), jilid. I1, 31.

™ Qomaruddin Sholeh, dkk., Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-
Ayat Al-Qur’an (Bandung: Diponegoro, 2007), 396.

" Qomaruddin Sholeh, dkk., Asbabun Nuzul Latar Belakang Histori. 157.
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6. QS. Al-Maidah (5): 33.
Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa ‘Abdul Malik bin
Marwan menulis surat kepada Anas, yang isinya menanyakan tentang ayat
ini, Anas menjawab dengan menerangkan bahwa ayat tersebut turun
berkenaan dengan suku ‘Urainah yang murtad dari agama Islam dan
membunuh penggembala unta serta membawa lari unta-untanya. Ayat ini
diturunkan sebagai ancaman hukum bagi orang-orang yang membuat

keonaran di bumi; membunuh, mengganggu dIl.”

® Qomaruddin Sholeh, dkk., Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-
Ayat Al-Qur’an (Bandung: Diponegoro, 2007), 191.





